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LAMPIRAN 



 
 

 
 

 

 

 PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Kepada Yth, 
Adik-adik kelas IX selaku responden 
 di 
      Tempat 
 
Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa 
pascasarjana departement Promosi Kesehatan, Program Studi S2 Ilmu 
Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 
Hasanuddin. 
  
  Nama  : Sri Ainun Muhtia  
  NIM  : K012202021 
  No HP/Wa : 082193203121 
  Email   : sriainunmutia@gmail.com  
 

Akan mengadakan penelitian tentang “ Media Kuartet Berbahasa 
Lokal Terhadap Kesehatan Mental Remaja (Studi Pada SMP Negeri Dua 
Pitue Desa Bila Kabupaten Sidrap Sulawesi Selatan”. Untuk itu saya mohon 
kesediaan adik-adik untuk berpartisipasi menjadi responden dalam 
penelitian ini. Segala hal yang bersifat rahasia akan saya rahasiakan dan 
saya gunakan hanya untuk kepentingan penelitian ini. 
 

Apabila adik-adik bersedia menjadi responden, maka saya 
bermohon untuk menandatangani lembar persetujuan yang tersedia. Atas 
perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari adik-adik, saya 
ucapkan terimah kasih. 

     Peneliti 
 
 

Sri Ainun Muhtia 
(K01220202) 

 

Lampiran 1. Informed Consent 

mailto:sriainunmutia@gmail.com


 
 

 
 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN  

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama Responden : 

Umur    : 

 

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah mendapatkan penjelasan 

mengenai maksud dari pengumpulan data untuk penelitian ini tentang “ 

Pengaruh Media Kartu Kwartet Berbahasa Lokal terhadap Kesehatan 

Mental Remaja berprilaku Introvert dan Ekstrovert”. Untuk itu, secara 

sukarela saya menyatakan bersedia menjadi responden penelitian tersebut. 

 

Adapun bentuk kesediaan saya adalah : 

1. Bersedia mengikuti insntruksi permainan kartu kwartet berbahasa 

lokal yang diperlukan untuk keperluan penelitian ini. 

2. Bersedia mengisi lembaran kuesioner dengan sebanyak 2 kali yaitu 

pre post test. 

 

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan 

dengan penuh kesadaran tanpa paksaan. 

 

Makassar,            2022 

                       Responden  

       

                      

(.....................................) 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

“KUESIONER” 

“PENGARUH MEDIA KARTU KUARTET BERBAHASA LOKAL 

TERHADAP KESEHATAN MENTAL REMAJA BERPERILAKU 

INTROVERT DAN BERPERILAKU EXTROVERT” 

Petunjuk Pengisian : 

1. Adik-adik di harapkan mengisi seluruh nomor-nomor pertanyaan 

yang ada di lembar kuesioner ini. 

2. Bentuk jawaban diberikan tanda (√) yang sesuai atau benar 

menurut adik-adik pada kolom yang tersedia.   

3. Pilih salah satu jawaban yang tersedia yang menurut adik tepat 

jawabannya.  

4. Jika terdapat kesulitan silahkan bertanya langsung pada peneliti. 

A. Kepribadian 

No PERNYATAAN YA TIDAK KET 

1.  Saya tidak suka belajar sambil berdiskusi 

dengan teman-teman. 
  

 

2. Saya cepat bosan ketika menyelesaikan 

masalah bersama teman saya. 
  

 

3. Saya tidak suka berpartisipasi dalam 

kegiatan sekolah. 
  

 

4. Saya tidak mudah bergaul dan tidak 

memiliki banyak teman. 
  

 

5. Saya mudah tersinggung dengan 

perkataan teman saya. 
  

 

6. Saya tidak mudah berbagi pengalaman 

sama orang lain. 
  

 

7. Saya lebih senang menyelesaikan 

masalah sendiri. 
  

 

8. saya senang berada di tempat yang 

tenang tanpa ada gangguan. 
  

 

9. Saya sulit mengambil keputusan 

mendadak. 
  

 

10. Bila mendapat masalah saya tidak suka 

berbicara pada orang lain. 
  

 

Lampiran 2. Kuisioner Penelitian 

 

 

 

elitian 



 
 

 
 

11. Saya suka belajar sambil mendengarkan 

musik. 
  

 

12. Saya lebih senang pulang sekolah 

langsung ke rumah tanpa lama-lama. 
  

 

13. Saya tidak suka ikut campur urusan orang 

lain. 
  

 

14. Saya merasa ketakutan di keramaian.    

15. Saya tidak mudah bercerita dengan orang 

tua. 
  

 

 

B.  Kesehatan Mental 

No 
PERNYATAAN YA TIDAK KET 

a. Perilaku pro sosial 

1. 
Saya berusaha bersikap baik kepada 

orang lain. Saya peduli dengan 

perasaan mereka. 

  

 

2. 
Kalau saya memiliki mainan, atau 

makanan, saya biasanya berbagai 

dengan orang lain. 

  

 

3. 
Saya selalu siap menolong jika ada 

orang yang terluka, kecewa atau 

merasa sakit. 

  

 

4. Saya bersikap ramah sama semua 

orang. 
  

 

5. 
Saya sering menawarkan diri untuk 

membantu orang lain (orang tua, guru, 

teman). 

  

 

 b. Masalah hubungan dengan teman sebaya 

6. 
Saya lebih suka sendirian dari pada 

bersama dengan orang-orang yang 

seumuran saya. 

  

 

7. Saya mempunyai satu orang teman 

baik atau lebih. 
  

 

8. Orang lain pada seumur saya pada 

umumnya menyukai saya. 
  

 

9. Saya sering diganggu atau 

dipermainkan oleh teman-teman saya. 
  

 



 
 

 
 

10. 
Saya lebih mudah berteman dengan 

orang dewasa dari pada dengan orang-

orang yang seumur saya 

  

 

 c. Masalah Emosional 

11. Saya sering sakit kepala, sakit perut 

atau macam-macam sakit lainya. 
  

 

12. Saya banyak merasa cemas atau 

khawatir terhadap apapun. 
  

 

13. Saya sering merasa tidak bahagia, 

sedih atau menangis. 
  

 

14. 
Saya merasa gugup dalam situasi baru, 

saya mudah kehilangan rasa percaya 

diri 

  

 

15. Banyak yang saya takuti, saya mudah 

menjadi takut. 
  

 

 d. Masalah Conduct 

16. 
Saya menjadi sangat marah dan sering 

tidak dapat mengendalikan kemarahan 

saya. 

  

 

17. Saya biasanya melakukan apa yang 

diperintahkan oleh orang lain. 
  

 

18. 
Saya sering bertengkar dengan orang 

lain. Saya dapat memaksa orang lain. 

melakukan apa yang saya inginkan. 

  

 

19. Saya sering dituduh berbohong atau 

berbuat curang. 
  

 

20. 
Saya mengambil barang bukan milik 

saya dari rumah, sekolah atau dari 

mana saja. 

  

 

 e. Hiperaktivitas 

21. Saya gelisah, saya tidak dapat diam 

untuk waktu yang lama. 
  

 

22. 
Bila sedang gelisah atau cemas, badan 

saya sering bergerak-gerak tanpa saya 

sadari. 

  

 

23. 
Perhatian saya mudah teralihkan, saya 

sulit memusatkan perhatian pada 

apapun. 

  

 



 
 

 
 

24. Sebelum melakukan sesuatu saya 

berpikir dahulu tentang akibatnya. 
  

 

25. 
Saya menyelesaikan pekerjaan yang 

sedang saya lakukan. Saya mempunyai 

perhatian yang baik terhadap apapun. 

  

 

 

Lampiran 3. Bahan Materi Media Kartu Kuartet 

 

A. Bahasa Indonesia 

1. Perilaku Terbuka 

a. Dapat bergaul 

b. Bersikap optimis 

c. Berani bicara 

d. Sifat yang ceria 

2. Perilaku tertutup 

a. Suka menyendiri 

b. Pendiam 

c. Penuh pemikiran 

d. Tidak suka tampil di depan banyak orang 

3. Perilaku Sosial 

a. Bertanggung jawab 

b. Senang berbagi 

c. Tolong menolong 

d. Sopan santun 

4. Emosional 

a. Mudah tersinggung 

b. Bersikap memusuhi 

c. Mudah marah 

d. Mudah menangis 

5. Kekerasan (Psikis) 

a. Sering berbohong 

b. Sering mengancam 

c. Pemaksaan 

d. Suka menghina 

6. Hiperaktivitas 

a. tidak bisa tenang 

b. mudah gelisah 

c. suka merasa kesulitan 

d. gagal fokus 

 

 



 
 

 
 

7. Jiwa Sehat 

a. Mengenali potensi diri 

b. Produktif 

c. Mampu beradaptasi  

d. Menciptakan kebahagiaan 

8. Gangguan mental 

a. Sangat sensitif 

b. Cepat putus asa 

c. Cepat merasa lelah 

d. Merasa tekanan hidup yang bera 

9. Interaksi 

a. saling mempengaruhi 

b. saling menarik 

c. saling bekerjasama 

d. saling memberi 

10. Perilaku Kekerasan 

a. Suka berkelahi 

b. suka mencuri 

c. suka merusak barang 

d. melanggar hukum 

11. Bahagia 

a. Memiliki banyak teman 

b. Tidak membenci 

c. Mudah memaafkan 

d. Selalu tersenyum 

12. Hidup terus berjalan 

a. Sambut yang datang 

b. iklaskan yang pergi 

c. hargai yang berjuang 

d. lupakan yang menyakiti 

 

B. Bahasa Lokal (Bahasa Bugis)  

1. Ampe ampe tabbuka 

a. Macca sipulung 

b. Massipa mateppe 

c. Materru mabbicara 

d. Paddicawang 

2. Ampe ampe tattutu 

a. Toli ciale ale 

b. Pammekkoreng 

c. Maraja pikkiri 

d. De na poji tettong riolona tau mega e  

 



 
 

 
 

3. Ampe ampe sosial 

a. Tanggung jawab 

b. Mabessa 

c. Sipatulung 

d. Malebbi' 

4. Pa emosiang 

a. Pattersinggungeng 

b. Pakabali 

c. Paceccereng 

d. Patterriang 

5. Masegge 

a. Pabebeleang 

b. Pangancang 

c. Pa’passa  

d. Pangujareng  

6. Mega Kedo 

a. Dena tennang  

b. Tuli masara 

c. Tuli masessa 

d. Dena mattuju 

7. Madising Ininnawa 

a. Nisseng kelebihan na 

b. Magala makkareso 

c. Macca bergaul 

d. Mappakario-rio 

8. Mappasiliweng liweng 

a. Paggeliang 

b. Paccacaureng 

c. Masitta matekko  

d. Matanre pikkiri 

9. Sipammaseng 

a. Sipengarui 

b. Sigetteng  

c. Sibantu 

d. Siabbereang 

10. Sifa' Masegge 

a. Pallagang 

b. Malampe lima 

c. Pakkasolang 

d. Ma langgar hukung 

 

 

 



 
 

 
 

11. Mario 

a. Mega anggotana 

b. Dega tau na cecca 

c. Paddampengeng 

d. Tuli cabberu 

12. Toli Masua Lino na 

a. Madduppa tau pole 

b. Ikhlaskan tau labe 

c. Hargai tau manrasa-rasa e 

d. Allupai tau peddiri ati e 

 

 

MEDIA KARTU KUARTET BAHASA INDONESIA 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MEDIA KARTU KUARTET BAHASA LOKAL (BUGIS SIDRAP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Uji Validitas dan Reabilitas 

Uji Validitas Variabel Pembentukan Kepribadian 



 
 

 
 

Uji Validitas Variabel Kesehatan Mental Remaja 



 
 

 
 

UJI REABILITAS 

 

VARIABEL PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.858 15 

 

VARIABEL KESEHATAN MENTAL REMAJA 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.982 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas Variabel Pembentukan Kepribadian 

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

komputer program SPSS yang bertujuan untuk mengetahui bahwa 

setiap butir pernyataan diajukan kepada responden telah dinyatakan 

valid atau tidak. Uji validitas dilakukan kepada 30 responden yang 

memenuhi kriteria yang telah di tentukan. Pernyataan dinyatakan valid 

dan layak apabila r-hitung > r-tabel. Hasil uji validitas dapat dilihat pada 

tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Variabel KEBIASAAN PEMBERIAN MAKAN 

Pertanyaan  Item r-hitung r-tabel Keterangan 

Saya suka belajar sambil 
berdiskusi dengan teman-
teman 

A1 0.424 0.361 Valid 

Saya cepat bosan ketika 
menyelesaikan masalah 
bersama teman saya. 

A2 0.424 0.361 Valid 

Saya suka berpartisipasi 

dalam kegiatan sekolah. 
A3 0.666 0.361 Valid 

Saya tidak mudah bergaul 

dan tidak memiliki banyak 

teman. 

A4 0.561 0.361 Valid 

Saya mudah tersinggung 

dengan perkataan teman 

saya. 

A5 0.690 0.361 Valid 

Saya tidak mudah berbagi 

pengalaman sama orang 

lain. 

A6 0.478 0.361 Valid 

Saya lebih senang 

menyelesaikan masalah 

sendiri. 

A7 0.701 0.361 Valid 

saya senang berada di 

tempat yang tenang tanpa 

ada gangguan. 

A8 0.755 0.361 Valid 



 
 

 
 

Saya sulit mengambil 

keputusan mendadak. 
A9 0.701 0.361 Valid 

Bila mendapat masalah saya 

tidak suka berbicara pada 

orang lain. 

A10 0.596 0.361 Valid 

Saya suka belajar sambil 

mendengarkan musik. 
A11 0.516 0.361 Valid 

Saya lebih senang pulang 

sekolah langsung ke rumah 

tanpa lama-lama. 

A12 0.488 0.361 Valid 

Saya tidak suka ikut campur 

urusan orang lain. 
A13 0.468 0.361 Valid 

Saya merasa ketakutan di 

keramaian. 
A14 0.454 0.361 Valid 

Saya tidak mudah bercerita 

dengan orang tua. 
A15 0.596 0.361 Valid 

 Sumber : Data Primer, 2021 

Dari tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa uji validitas variabel 

pembentukan kepribadian yang dilakukan terhadap 30 orang responden 

dinyatakan valid. Pada item A1 dengan nilai r-hitung 0.424, item A2 

dengan nilai r-hitung 0.424, item A3 dengan nilai r-hitung 0.666, item A4 

dengan nilai r-hitung 0.561, item A5 dengan nilai r-hitung 0.690, item A6 

dengan nilai r-hitung 0.478, item A7 dengan nilai r-hitung 0.701, item A8 

dengan nilai r-hitung 0.755, item A9 dengan nilai r-hitung 0.701, item 

A10 dengan nilai r-hitung 0.596, item A11 dengan nilai r-hitung 0.516, 

item A12 dengan nilai r-hitung 0.488, item A13 dengan nilai r-hitung 

0.468, item X14 dengan nilai r-hitung 0.454, item X15 dengan nilai r-

hitung 0.596. Hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap variabel memiliki 

r-hitung lebih besar dibandingkan r-tabel yaitu 0,324. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dari 15 pertanyaan yang di uji, terdapat 15 



 
 

 
 

pertanyaan yang dinilai layak dan dapat digunakan untuk keperluan 

penelitian.  

2. Uji Reliabilitas Variabel Pembentukan Kepribadian 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang 

dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. Uji reliabilitas adalah 

serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki 

konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu di 

lakukan berulang. Instrumen dikatakan reliabel jika r-hitung > r-tabel, 

dan instrumen dikatakan tidak reliabel jika r-hitung < r-tabel. Berikut ini 

merupakan hasil uji reliabilitas variabel Kebiasaan Pemberian Makan 

yang dilakukan terhadap 15 responden yang dinilai memenuhi kriteria 

yang telah ditentukan. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Reliabilitas Pembentukan Kepribadian 

Variabel Alpha 
Cronbach  

Nilai Kritis Keterangan 

Pembentukan 
Kepribadian 

0.858 0.6 Reliabel 

              Sumber : Data Primer, 2021 

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa koefisien reliabilitas variabel 

pembentukan kepribadian adalah nilai Alpha Cronbach 0,858 dan 

terbukti nilai tersebut lebih besar dari nilai kritis / r-tabel 0,6. Oleh 

karena itu, 15 pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner variabel 

pembentukan kepribadian telah reliabel sesuai dengan uji reliabilitas. 

 



 
 

 
 

3. Uji Validitas Variabel Kesehatan Mental 

Uji validitas dilakukan kepada 15 responden yang memenuhi 

kriteria yang telah di tentukan. Pernyataan dinyatakan valid dan layak 

apabila r-hitung > r-tabel. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.3 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Variabel KEBIASAAN PEMBERIAN MAKAN 

Pertanyaan  Item 
r-

hitung 
r-tabel Ketarangan 

F. Perilaku Pro Sosial 

Saya berusaha bersikap baik 

kepada orang lain. Saya 

peduli dengan perasaan 

mereka. 

B1 0.975 0.361 Valid 

Kalau saya memiliki mainan, 

atau makanan, saya 

biasanya berbagai dengan 

orang lain. 

B2 0.975 0.361 Valid 

Saya selalu siap menolong 

jika ada orang yang terluka, 

kecewa atau merasa sakit. 

B3 0.975 0.361 Valid 

Saya bersikap ramah sama 

semua orang. 
B4 0.975 0.361 Valid 

Saya sering menawarkan diri 

untuk membantu orang lain 

(orang tua, guru, teman). 

B5 0.975 0.361 Valid 

G. Masalah Hubungan dengan Teman Sebaya 

Saya lebih suka sendirian 

dari pada bersama dengan 

orang-orang yang seumuran 

saya. 

B6 0.848 0.361 Valid 

Saya mempunyai satu orang 

teman baik atau lebih. 
B7 0.729 0.361 Valid 

Orang lain pada seumur 

saya pada umumnya 

menyukai saya. 

B8 0.848 0.361 Valid 



 
 

 
 

Saya sering diganggu atau 

dipermainkan oleh teman-

teman saya. 

B9 0.975 0.361 Valid 

Saya lebih mudah berteman 

dengan orang dewasa dari 

pada dengan orang-orang 

yang seumur saya 

B10 0.848 0.361 Valid 

H. Masalah Emosional 

Saya sering sakit kepala, 

sakit perut atau macam-

macam sakit lainya. 

B11 0.729 0.361 Valid 

Saya banyak merasa cemas 

atau khawatir terhadap 

apapun. 

B12 0.848 0.361 Valid 

Saya sering merasa tidak 

bahagia, sedih atau 

menangis. 

B13 0.848 0.361 Valid 

Saya merasa gugup dalam 

situasi baru, saya mudah 

kehilangan rasa percaya diri 

B14 0.450 0.361 Valid 

Banyak yang saya takuti, 

saya mudah menjadi takut. 
B15 0.975 0.361 Valid 

I. Masalah Conduct 

Saya menjadi sangat marah 

dan sering tidak dapat 

mengendalikan kemarahan 

saya. 

B16 0.975 0.361 Valid 

Saya biasanya melakukan 

apa yang diperintahkan oleh 

orang lain. 

B17 0.450 0.361 Valid 

Saya sering bertengkar 

dengan orang lain. Saya 

dapat memaksa orang lain. 

Saya dapat memaksa orang 

lain melakukan apa yang 

saya inginkan. 

B18 0.848 0.361 Valid 

Saya sering dituduh 

berbohong atau berbuat 

curang. 

B19 0.848 0.361 Valid 

Saya mengambil barang 

bukan milik saya dari rumah, 

sekolah atau dari mana saja. 

B20 0.450 0.361 Valid 

     



 
 

 
 

 

J. Hiperaktivitas 

Saya gelisah, saya tidak 

dapat diam untuk waktu 

yang lama. 

B21 0.848 0.361 Valid 

Bila sedang gelisah atau 

cemas, badan saya sering 

bergerak-gerak tanpa saya 

sadari. 

B22 0.729 0.361 Valid 

Perhatian saya mudah 

teralihkan, saya sulit 

memusatkan perhatian pada 

apapun. 

B23 0.729 0.361 Valid 

Sebelum melakukan sesuatu 

saya berpikir dahulu tentang 

akibatnya. 

B24 0.729 0.361 Valid 

Saya menyelesaikan 

pekerjaan yang sedang saya 

lakukan. Saya mempunyai 

perhatian yang baik 

terhadap apapun. 

B25 0.848 0.361 Valid 

Sumber : Data Primer, 2021 

Dari tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa uji validitas variabel 

pembentukan kepribadian yang dilakukan terhadap 15 orang responden 

dinyatakan valid. Pada item B1 dengan nilai r-hitung 0.975, item B2 

dengan nilai r-hitung 0.975, item B3 dengan nilai r-hitung 0.975, item B4 

dengan nilai r-hitung 0.975, item B5 dengan nilai r-hitung 0.975, item B6 

dengan nilai r-hitung 0.848, item B7 dengan nilai r-hitung 0.729, item B8 

dengan nilai r-hitung 0.848, item B9 dengan nilai r-hitung 0.975, item 

B10 dengan nilai r-hitung 0.848, item B11 dengan nilai r-hitung 0.729, 

item B12 dengan nilai r-hitung 0.848, item B13 dengan nilai r-hitung 

0.848, item B14 dengan nilai r-hitung 0.450, item B15 dengan nilai r-

hitung 0.975, item B16 dengan nilai r-hitung 0.975, item B17 dengan 



 
 

 
 

nilai r-hitung 0.450, item B18 dengan nilai r-hitung 0.848, item B19 

dengan nilai r-hitung 0.848, item B20 dengan nilai r-hitung 0.450, item 

B21 dengan nilai r-hitung 0.848, item B22 dengan nilai r-hitung 0.729, 

item B23 dengan nilai r-hitung 0.729, item B24 dengan nilai r-hitung 

0.729, item B25 dengan nilai r-hitung 0.848. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa setiap variabel memiliki r-hitung lebih besar dibandingkan r-tabel 

yaitu 0,361. Hal ini mengindikasikan bahwa dari 25 pertanyaan yang di 

uji, terdapat 25 pertanyaan yang dinilai layak dan dapat digunakan untuk 

keperluan penelitian.  

4. Uji Reliabiltas Variabel Kesehatan Mental 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang 

dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. Uji reliabilitas adalah 

serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki 

konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu di 

lakukan berulang. Instrumen dikatakan reliabel jika r-hitung > r-tabel, 

dan instrumen dikatakan tidak reliabel jika r-hitung < r-tabel. Berikut ini 

merupakan hasil uji reliabilitas variabel kualitas tidur yang dilakukan 

terhadap 15 responden yang dinilai memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan. 

 

 

 



 
 

 
 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kesehatan Mental 

Variabel Alpha Cronbach  Nilai Kritis Ketarangan 

Kesehatan 
Mental 

0.982 0.6 Reliabel 

             Sumber : Data Primer, 2021 

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa koefisien reliabilitas variabel 

kesehatan mental mendapatkan nilai Alpha Cronbach 0,982 dan 

terbukti nilai tersebut lebih besar dari nilai kritis / r-tabel 0,6. Oleh 

karena itu, keseluruhan item pertanyaan yang terdapat dalam 

kuesioner variabel kesehatan mental telah reliabel sesuai dengan uji 

reliabilitas. 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Pre Test Introvert 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.249 1 92 .619 

 

ANOVA 

Hasil Pre Test Introvert 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1.532 1 1.532 .106 .746 

Within Groups 1333.957 92 14.500   

Total 1335.489 93    

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Pre Test Extrovert 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.2.232 14 36 .355 

 

ANOVA 

Hasil Pre Test Extrovert 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 256.658 14 18.333 1.146 .355 

Within Groups 576.048 36 16.001   

Total 832.796 50    

 

Lampiran 6. Analisis Univariat 

Umur 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

SMP 2 Valid 

13.00 4 5.3 5.3 5.3 

14.00 62 82.7 82.7 88.0 

15.00 9 12.0 12.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

SMP 1 Valid 

13.00 2 4.3 4.3 4.3 

14.00 40 85.1 85.1 89.4 

15.00 5 10.6 10.6 100.0 

Total 47 100.0 100.0  



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

Jenis Kelamin 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

SMP 2 Valid 

Laki-laki 35 46.7 46.7 46.7 

Perempuan 40 53.3 53.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

SMP 1 Valid 

Laki-laki 19 40.4 40.4 40.4 

Perempuan 28 59.6 59.6 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

Variabel Pembentukan Kepribadian  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

SMP 2 Valid 

Introvert 17 22.7 22.7 22.7 

Extrovert 58 77.3 77.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

SMP 1 Valid 

Introvert 11 23.4 23.4 23.4 

Extrovert 36 76.6 76.6 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

Perilaku Pro Sosial Pretest 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

SMP 2 Valid 

Buruk 61 81.3 81.3 81.3 

Baik 14 18.7 18.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

SMP 1 Valid 

Buruk 39 83.0 83.0 83.0 

Baik 8 17.0 17.0 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

Masalah Hubungan dengan Teman Sebaya PreTest 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

SMP 2 Valid 

Buruk 72 96.0 96.0 96.0 

Baik 3 4.0 4.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

SMP 1 Valid 

Buruk 43 91.5 91.5 91.5 

Baik 4 8.5 8.5 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

Masalah Emosional Pretest 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

SMP 2 Valid 

Buruk 65 86.7 86.7 86.7 

Baik 10 13.3 13.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

SMP 1 Valid 

Buruk 41 87.2 87.2 87.2 

Baik 6 12.8 12.8 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Masalah Conduct Pretest 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

SMP 2 Valid 

Buruk 62 82.7 82.7 82.7 

Baik 13 17.3 17.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

SMP 1 Valid 

Buruk 40 85.1 85.1 85.1 

Baik 7 14.9 14.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

Hiperaktivitas Pretest 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

SMP 2 Valid 

Buruk 72 96.0 96.0 96.0 

Baik 3 4.0 4.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

SMP 1 Valid 

Buruk 41 87.2 87.2 87.2 

Baik 6 12.8 12.8 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

Variabel Kesehatan Mental Pretest 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

SMP 2 Valid 

Buruk 63 84.0 84.0 84.0 

Baik 12 16.0 16.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

SMP 1 Valid 

Buruk 41 87.2 87.2 87.2 

Baik 6 12.8 12.8 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

Perilaku Pro Sosial Posttest 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

SMP 2 Valid 

Buruk 3 4.0 4.0 4.0 

Baik 72 96.0 96.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

SMP 1 Valid 

Buruk 3 8.5 8.5 8.5 

Baik 43 91.5 91.5 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

Masalah Hubungan dengan Teman Sebaya Posttest 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

SMP 2 Valid 

Buruk 2 3.5 3.5 3.5 

Baik 73 96.5 96.5 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

SMP 1 Valid 

Buruk 5 11.3 11.3 11.3 

Baik 42 88,7 88,7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

Masalah Emosional Posttest 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

SMP 2 Valid 

Buruk 3 4.0 4.0 4.0 

Baik 72 96.0 96.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

SMP 1 Valid 

Buruk 7 14.9 14.9 14.9 

Baik 40 85.1 85.1 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Masalah Conduct Posttest 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

SMP 2 Valid 

Buruk 4 4.7 4.7 4.7 

Baik 71 95.3 95.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

SMP 1 Valid 

Buruk 6 12.8 12.8 12.8 

Baik 41 87.2 87.2 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

Hiperaktivitas Posttest 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

SMP 2 Valid 

Buruk 7 10.3 10.3 10.3 

Baik 68 89,7 89,7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

SMP 1 Valid 

Buruk 3 8.5 8.5 8.5 

Baik 43 91.5 91.5 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

     

PretestIntervensiKepribadian * PostTestKontrolKepribadian 
 

Crosstab 

 PostTestKontrolKepribadian Total 

Introvert Ekstrovert 

PretestIntervensiKepribadi

an 

Introvert 

Count 19 0 19 

% within 

PretestIntervensiKepribadian 

100.0% 0.0% 100.0% 

Ekstrovert 

Count 0 28 28 

% within 

PretestIntervensiKepribadian 

0.0% 100.0% 100.0% 

Total 

Count 19 28 47 

% within 

PretestIntervensiKepribadian 

40.4% 59.6% 100.0% 

 

 

 

 

Variabel Kesehatan Mental Posttest 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

SMP 2 Valid 

Buruk 3 4.0 4.0 4.0 

Baik 72 96.0 96.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

SMP 1 Valid 

Buruk 5 11.3 11.3 11.3 

Baik 42 88,7 88,7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  



 
 

 
 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 47.000a 1 .000   

Continuity Correctionb 42.939 1 .000   

Likelihood Ratio 63.422 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 46.000 1 .000   

N of Valid Cases 47     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.68. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
PretestIntervensiKepribadian *PostTestKontrolKesehatanMental 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.078a 1 .079   

Continuity Correctionb 1.037 1 .309   

Likelihood Ratio 3.755 1 .053   

Fisher's Exact Test    .158 .158 

Linear-by-Linear Association 3.013 1 .083   

N of Valid Cases 47     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .81. 
b. Computed only for a 2x2 table 

Crosstab 

 PostTestKontrolKesehatanMen

tal 

Total 

Baik Buruk 

PretestIntervensiKepribadian 

Introvert 
Count 17 2 19 

% within PretestIntervensiKepribadian 89.5% 10.5% 100.0% 

Ekstrovert 
Count 28 0 28 

% within PretestIntervensiKepribadian 100.0% 0.0% 100.0% 

Total 
Count 45 2 47 

% within PretestIntervensiKepribadian 95.7% 4.3% 100.0% 



 
 

 
 

 
PreTestIntervensiKesehatanMental * PretestKontrolKepribadian 
 

Crosstab 

 PretestKontrolKesehatanM

ental 

Total 

Baik Buruk 

PreTestIntervensiKesehatanM

ental 

Baik 

Count 2 6 8 

% within 

PreTestIntervensiKesehatanMental 

25.0% 75.0% 100.0% 

Buruk 

Count 5 34 39 

% within 

PreTestIntervensiKesehatanMental 

12.8% 87.2% 100.0% 

Total 

Count 7 40 47 

% within 

PreTestIntervensiKesehatanMental 

14.9% 85.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .777a 1 .378   

Continuity Correctionb .113 1 .737   

Likelihood Ratio .693 1 .405   

Fisher's Exact Test    .585 .340 

Linear-by-Linear Association .760 1 .383   

N of Valid Cases 47     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.19. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6. Analisis Bivariat 

Pengaruh media kartu kuartet bahasa lokal terhadap kesehatan 
mental remaja berperilaku introvert 

 
 
 

 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 
N Mean Rank Sum of Ranks 

POSTTEST - PRETEST 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 17b 9.00 153.00 

Ties 0c 
  

Total 17 
  

a. POSTTEST < PRETEST 
b. POSTTEST > PRETEST 
c. POSTTEST = PRETEST 

 
 

 

 

 

 
 
 
 

Pengaruh media kartu kuartet bahasa lokal terhadap kesehatan 
mental remaja berperilaku extrovert 

 
 
 
 

 
 

Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Descriptive Statistics 

 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

PRETEST 17 51.29 3.804 50 64 

POSTTEST 17 83.29 11.639 66 100 

Test Statisticsa 

 
POSTTEST - 

PRETEST 

Z -3.629b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

Descriptive Statistics 

 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

PRETEST 58 51.12 5.651 48 86 

POSTEST 58 84.59 9.146 66 100 



 
 

 
 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Pengaruh media kartu kuartet bahasa Indonesia terhadap 
kesehatan mental remaja berperilaku introvert 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

 

 

Ranks 

 
N Mean Rank Sum of Ranks 

POSTEST - PRETEST 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 58b 29.50 1711.00 

Ties 0c 
  

Total 58 
  

a. POSTEST < PRETEST 
b. POSTEST > PRETEST 
c. POSTEST = PRETEST 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

PRETEST 11 50.00 .000 50 50 

POSTTEST 11 86.55 10.472 68 100 

 

Test Statisticsa 

 POSTEST - 

PRETEST 

Z -6.631b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

POSTTEST – PRETEST 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 
11b 6.00 66.00 

Ties 0c   

Total 11   

a. POSTTEST < PRETEST 

b. POSTTEST > PRETEST 

c. POSTTEST = PRETEST 



 
 

 
 

 
Test Statisticsa 

 POSTTEST - 
PRETEST 

Z -2.937b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

 
Pengaruh media kartu kuartet bahasa Indonesia terhadap  

kesehatan mental remaja berperilaku extrovert 
 

 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Perbandingan pengaruh media kartu kuartet bahasa lokal 
terhadap kesehatan mental remaja berperilaku introvert dengan 

remaja berperilaku extrovert 
Mann-Whitney Test 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

PRETEST 36 50.00 .000 50 50 
POSTTEST 36 84.22 10.229 66 100 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

POSTTEST - PRETEST 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 36b 18.50 666.00 

Ties 0c   

Total 36   

a. POSTTEST < PRETEST 
b. POSTTEST > PRETEST 
c. POSTTEST = PRETEST 

Test Statisticsa 

 
POSTTEST - PRETEST 

Z -5.237b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Ranks 

 PERILAKU N Mean Rank Sum of Ranks 

KARTU KUARTET BAHASA 

LOKAL 

INTROVERT 17 23.79 404.50 

EXTROVERT 58 42.16 2445.50 

Total 75 
  

Test Statisticsa 

 
KARTU KUARTET 

BAHASA LOKAL 

Mann-Whitney U 251.500 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Perbandingan pengaruh media kartu kuartet bahasa indonesia 

terhadap kesehatan mental remaja berperilaku introvert  
dengan remaja berperilaku extrovert 

Mann-Whitney Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbandingan efektivitas media kartu kuartet bahasa lokal dengan 
media kartu kuartet bahasa Indonesia 

Mann-Whitney Test 
 

Test Statisticsa 

 
MEDIA KARTU 

KUARTET 

Wilcoxon W 404.500 

Z -3.066 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

a. Grouping Variable: PERILAKU 

Ranks 

 PERILAKU N Mean Rank Sum of Ranks 

KARTU KUARTET BAHASA 

INDONESIA 

INTROVERT 11 10.00 110.00 

EXTROVERT 36 28.28 1018.00 

Total 47 
  

Test Statisticsa 

 
KARTU KUARTET 

BAHASA INDONESIA 

Mann-Whitney U 44.000 

Wilcoxon W 110.000 

Z -4.210 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 

a. Grouping Variable: PERILAKU 
b. Not corrected for ties. 

Ranks 

 KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks 

MEDIA KARTU KUARTET 

Kelompok Perlakuan 75 68.71 5153.50 

Kelompok Kontrol 47 49.99 2349.50 

Total 122 
  



 
 

 
 

Mann-Whitney U 1221.500 

Wilcoxon W 2349.500 

Z -2.855 

Asymp. Sig. (2-tailed) .004 

a. Grouping Variable: KELOMPOK 



 
 

 
 

Lampiran 7. Surat Keputusan Pembimbing 



 
 

 
 

Lampiran 8. Surat Keputusan Penguji 



 
 

 
 

Lampiran 9. Surat Perizinan Pengambilan Data Awal 



 
 

 
 

Lampiran 10. Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas Kesehatan 

Masyarakat 



 
 

 
 

Lampiran 11. Rekomendasi Persetujuan Kode Etik Peneliti 



 
 

 
 

Lampiran 12.  Surat Perizinan dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan 



 
 

 
 

Lampiran 13. Surat Perizinan dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sidrap 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14. Surat Selesai Penelitian dari Sekolah SMPN 2 Kecamatan 

Duapitue Kabupaten Sidrap 



 
 

 
 

Lampiran 15. Surat Selesai Penelitian dari Sekolah SMPN 1 Kecamatan  

Duapitue Kabupaten Sidrap 
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